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Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh size, umur perusahaan, ROA, 
ukuran dewan komisaris, dan leverage pada CSR dalam laporan tahunan 
perusahaan perbankan. Populasi adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI periode 2009-2011. purposive sampling dengan kriteria sebagai (1) terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011. (2) selalu tampak laporan keuangan 
tahunan selama periode 2009- 2011. Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
diambil dari Indonesia Stock Exchange (IDX) diakuisisi 10 perusahaan sampel. 
Analisis data regresi linear berganda.. Penelitian ini menyimpulkan size, umur 
perusahaan, ROA, ukuran dewan komisaris, dan leverage berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap CSR dalam laporan tahunan perusahaan perbankan 
 
















INFLUENCE OF FIRM CHARACTERISTICS 
 ON THE DISCLOSURE OF CSR ON A FLAWED BANKING COMPANY 
 IN INDONESIA STOCK EXCHANGE 
 
Andi Mursyid Asrarsani 
  Nurleni 
Agus Bandang 
 
The purpose of this study to clarify the effect size, firm age, board of directors, 
and leverage the CSR in the banking company’s annual report.Population is 
banking companies listed on the Stock Exchange 2009-2011. purposive sampling 
with criteria (1) are listed in the Indonesia Stock Exchange in 2009-2011. (2) 
always seemed annual financial statements for the period 2009 to 2011. 
Necessary data in this study were taken from the Indonesian Stock Exchange 
(IDX) acquired 10 companies sampled. Multiple linear regression analysis of the 
data .. This study concludes size, firm age, ROA, board size, and leverage a 
positive and significant effect on CSR in their annual reports of banking  
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1.1 Latar Belakang 
Bank adalah lembaga keuangan yang menjual kepercayaan dan 
dihadapkan pada banyak resiko sehingga bank harus mengelolanya dengan baik 
dan prudential serta dituntut untuk transparan dalam penyampaian laporan 
keuangannya. Untuk menjaga hal tersebut maka kemampuan bank untuk 
memiliki kinerja keuangan dan tata kelola perusahaan yang baik menjadi hal 
yang penting karena akan menjadi bahan pertimbangan para investor yang ingin 
menginvestasikan dananya ke bank tersebut yang tercermin melalui nilai 
perusahaan. Dengan demikian, praktik tata kelola menjadi sangat penting 
dengan semakin meningkatnya resiko yang dihadapi bank. 
Tujuan utama dari kegiatan yang dilakukan suatu perusahaan adalah 
memperoleh laba. Laba merupakan syarat perusahaan untuk dapat terus hidup 
dan berkembang sesuai dengan prinsip going concern. Agar perusahaan dapat 
mencapai suatu tingkat laba yang memuaskan salah satu caranya adalah 
dengan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan sosialnya atau yang 
lebih dikenal Corporate Social Responsibility (CSR). Praktik tanggung jawab 
sosial pada umumnya akan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
Walaupun akan menambah biaya bagi perusahaan, namun pasti akan timbul 
suatu brand image perusahaan di mata masyarakat, yang secara tidak langsung 
akan menarik masyarakat untuk menggunakan produk perusahaan tersebut. 
Sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Untuk mengukur sejauh 
mana perubahan tingkat profitabilitas setelah menerapkan CSR dapat digunakan 




penerapan CSR. ROA dianggap memberikan ukuran yang lebih baik atas 
profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Pemerintah juga telah 
membuat suatu peraturan perpajakan dalam PMK-02/PMK.03/2010 pasal 2 
dimana besarnya biaya promosi dapat dikurangkan dari penghasilan bruto 
sehingga dapat mengurangi jumlah pajak penghasilan yang dibayar perusahaan. 
Hal ini merupakan insentif pajak yang diberikan pemerintah kepada perusahaan-
perusahaan yang telah menerapkan praktik Corporate Social Responsibility 
secara konsisten. Dengan peraturan tersebut diharapkan perusahaan akan 
menerima timbal balik yang positif setelah menerapkan CSR. 
Menurut Kotler dan Lee (Ismail, 2009:35) penerapan CSR dapat 
menurunkan biaya operasi suatu perusahaan. Hal tersebut dikarenakan setelah 
diterapkannya CSR, perusahaan akan mengurangi biaya yang dikeluarkan untuk 
pemasaran produk dan menggantinya dengan biaya CSR. Walaupun biaya CSR 
yang dikeluarkan pada awalnya merupakan biaya pertanggungjawaban 
perusahaan terhadap lingkungan sekitar, tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan 
CSR tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap kegiatan promosi 
perusahaan dan akhirnya akan meningkatkan penjualan perusahaan. Oleh 
karena itu, perusahaan akan mengurangi biaya promosi produknya yang akan 
berpengaruh pada penurunan biaya operasi perusahaan. 
Setiap perusahaan pasti mempunyai karakteristik atau ciri khas yang 
menggambarkan perusahan tersebut, karakteristik itulah yang membedakan 
antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya. Karakteristik 
perusahaan merupakan ciri-ciri dari suatu perusahaan yang menggambarkan 
bentuk badan usaha yang dapat dilihat dari struktur modalnya, peraturan dan 
  
 
prosedur pendiriannya, perubahan serta pembubarannya, size perusahaan, dan 
profitabilitasnya. Karakteristik perusahaan  adalah ciri khas yang melekat dalam 
suatu entitas usaha yang dapat dilihat dari beberapa segi, diantaranya jenis 
usaha atau industri, struktur kepemilikan, tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas, 
dan ukuran perusahaan. Nurliana Safitri, 2008 dalam Sri Utami, 2011. 
Penelitian yang dilakukan Sembiring (2005) mengenai size, profitabilitas, 
profile, ukuran dewan komisaris dan leverage menjelaskan bahwa size 
perusahaan, profile dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, hal ini menunjukkan 
dukungan terhadap teori agency dan legitimasi yang menyatakan bahwa 
perusahaan besar akan melakukan lebih banyak aktivitas dan memberikan 
dampak yang lebih besar kepada masyarakat. Sembiring (2005) juga 
menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan 
semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan pengawasan yang dilakukan 
akan semakin efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk 
mengungkapkannya. 
 Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sembiring (2005),  
dengan beberapa perbedaan yaitu periode penelitian, sampel penelitian dan 
variabel penelitian. Sembiring (2005) menggunakan periode penelitian tahun 
2002 saja. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti akan memperluas rentang 
periode penelitian selama tiga tahun pengamatan, terhitung mulai tahun 2009 
sampai tahun dengan tahun 2011 dengan alasan agar diperoleh jumlah sampel 
dan observasi yang cukup secara statistik. Periode penelitian yang lebih panjang 
  
 
akan memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang 
lebih mendekati kondisi sebenarnya.  
Dalam penelitian ini peneliti memilih sampel pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI. Alasan peneliti memilih perusahaan perbankan karena 
perusahaan perbankan dianggap dapat menimbulkan dampak terhadap 
lingkungan alam dan sosial yang relatif tinggi sehingga pengungkapan sosial 
sangat diperlukan oleh perusahaan. Oleh karena itu penulis tertarik memilih judul 
dalam penelitian ini adalah : “Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR) Pada Perusahaan 
Perbankan Yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia “. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
disajikan rumusan masalah sebagai berikut : ” Apakah karakteristik perusahaan 
(size, umur perusahaan, ROA, ukuran dewan komisaris, dan leverage) 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia.” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
    Adapun tujuan penelitian ini, yaitu : ”Untuk mengetahui pengaruh 
karakteristik perusahaan (size, umur perusahaan, ROA, ukuran dewan  
komisaris, dan leverage) berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 
CSR pada perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
  
 
1.  Bagi Investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar masukan 
dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
2.  Bagi akademisi, memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya 
pengungkapan sosial dalam laporan tahunan, terutama perusahaan 
perbankan yang ada di Indonesia untuk memperhatikan lingkungan alam 
dan sosial. 
3.    Bagi masyarakat, akan memberikan stimulus secara proaktif sebagai  
pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan dan semakin meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan hak-hak yang harus diperoleh. 
4.  Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa             
tambahan karakteristik pengungkapan CSR dalam laporan tahunan di 
Indonesia. Serta memberikan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 
CSR terhadap profitabilitas. 
 
1.5 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab yang dapat diperincikan 
sebagai berikut : 
Bab   I   Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah pokok, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika 
penulisan. 
Bab II  Tinjauan pustaka yang menguraikan tinjauan pustaka dan konsep, 
penelitian empirik, kerangka pemikiran.  
Bab III  Metode Penelitian, meliputi rancangan penelitian, lokasi penelitian, 
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data 
  
 
Bab IV  Hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan statistik deskriptif,  
uji asumsi klasik, uji regresi dan korelasi, pembahasan. 



























2.1 Kerangka Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Corporate Social Responsibility 
Definisi CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu tindakan atau 
konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan 
tersebut) sebagai bentuk tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan 
sekitar dimana perusahaan itu berada. Contoh bentuk tanggungjawab itu 
bermacam-macam, mulai dari melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian beasiswa untuk 
anak tidak mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, 
sumbangan untuk desa/fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan berguna 
untuk masyarakat banyak, khususnya masyarakat yang berada di sekitar 
perusahaan tersebut berada. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
fenomena strategi perusahaan yang mengakomodasi kebutuhan dan 
kepentingan stakeholdernya. Corporate Social Responsibility timbul sejak era 
dimana kesadaran akan sustainability perusahaan jangka panjang adalah lebih 
penting daripada sekedar profitability. 
Corporate Social Responsibility merupakan suatu elemen yang penting 
dalam kerangka sustainability, yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan dan 
sosial budaya. Corporate Social Responsibility merupakan proses penting dalam 
pengelolaan biaya dan keuntungan kegiatan bisnis dengan stakeholders baik 
secara intenal (pekerja, shareholders dan penanaman modal) maupun eksternal 
(kelembagaan pengaturan umum, anggota-anggota masyarakat, kelompok 
masyarakat sipil dan perusahaan lain), dimana tidak hanya terbatas pada konsep 
pemberian donor saja, tapi konsepnya sangat luas dan tidak bersifat statis dan 





stakeholders. Adapun alasan penting mengapa harus melakukan Corporate 
Social Responsibility, yaitu untuk mendapatkan keuntungan sosial, mencegah 
konflik dan persaingan yang terjadi, kesinambungan usaha/bisnis, pengelolaan 
sumber daya alam serta pemberdayaan masyarakat dan sebagai License to 
Operate. Jadi implementasi Corporate Social Responsibility (CSR), perusahaan 
tidak hanya mendapatkan keuntungan ekonomi, tetapi juga secara sosial dan 
lingkungan alam bagi keberlanjutan perusahaan serta mencegah terjadinya 
konflik. 
Kartini (2009 : 1) mengemukakan bahwa :  
CSR adalah tanggungjawab sosial korporat, yakni merupakan 
tanggungjawab sosial perusahaan kepada seluruh stakeholders, 
pada setiap organisasi laba atau nirlaba, tingkat manajemen 
puncak, dengan berskala besar, skala local, nasional, regional atau 
global. Atau dengan kata lain CSR adalah merupakan pemangku 
kepentingan yang meliputi pemegang saham, karyawan, pelanggan, 
pesaing, lembaga keperantaraan dan publik lainnya serta 
pemerintah. 
 
Terdapat berbagai definisi tentang Corporate Social Responsibility, 
dimana definisi ini juga semakin berkembang seiring dengan perkembangan 
dunia global. Seperti yang dikutip Nur Hadi (2011) memberikan pengertian 
mengenai corporate social responsibility yaitu sebagai berikut : “Corporate Social 
Responsibility merupakan pembagian tanggungjawab (social responsibility) 
perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat, agar terjadi keseimbangan 
eksploitasi.” 
Sementara itu, Howard (Nur Hadi, 2011) mengartikan : “Terdapat dua 
karakter social responsibility yaitu bentuk social responsibility belum yang seperti 
kita kenal sekarang ini, sedangkan yang kedua adalah konteks social 
responsility, saat ini masih bias gender, mengingat pelaku bisnis dan manajer di 
Amerika Serikat masih didominasi oleh kaum pria. 
  
 
Darwin (2006 : 48) mengemukakan bahwa : “CSR pada hakekatnya 
merupakan suatu mekanisme pengintegrasian isu sosial dan isu lingkungan ke 
dalam operasi perusahaan dan kemudian mengkomunikasikannya dengan para 
stakeholder.” 
Corporate Social Responsibility dalam pemaknaannya tidak dapat 
dipisahkan dari maknanya secara filosofis, yang terdiri dari ethics, power, 
recocnition dan governance yang terkait terhadap aspek social, 
ecology/environment, actor and economic. Makna filosofis ini harus dipandang 
sebagai satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan, baik dari aspek konsep 
maupun dari aspek pelaksanaannya. 
Di wilayah Asia, konsep Corporate Social Responsibility berkembang 
sejak tahun 1998, tetapi pada waktu tersebut belum terdapat suatu pengertian 
maupun pemahaman yang baik tentang konsep Corporate Social Responsibility. 
Sementara itu di Indonesia konsep Corporate Social Responsibility mulai menjadi 
isu yang hangat sejak tahun 2001, dimana banyak perusahaan maupun instansi-
instansi sudah mulai melirik Corporate Social Responsibility sebagai suatu 
konsep pemberdayaan masyarakat. Perkembangan tentang konsep Corporate 
Social Responsibility pun pada dasarnya semakin meningkat lebih baik, ditinjau 
dari segi kualitas maupun kuantitas. Terdapat tiga gambaran umum tentang 
pelaksanaan Corporate Social Responsibility di Indonesia, yang pada 
kenyataannya masih perlu mendapat perhatian, Darwin (2006 : 49)yaitu : 
1. Konsep pelaksanaan Corporate Social Responsibility masih bersifat 




2. Penerapan Corporate Social Responsibility lebih banyak bersifat sukarela 
(bukan mendatori berdasarkan UU/PP). 
3. Organisasi pengelola Corporate Social Responsibility masih terpadu (unsur-
unsur sosial, lingkungan, etika bisnis, profit). 
 
2.1.2 Prinsip Corporate Social Responsibility 
Terdapat tiga prinsip dasar yang penting untuk diperhatikan dalam 
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (Triple Bottom Lines Corporate 
Social Responsibility), prinsip ini harus menjadi pemahaman secara menyeluruh 
dalam pengaplikasian program Corporate Social Responsibility, Kiroyan Noke 
(2006)    yaitu : 1. Profit, 2. People, 3. Planet 
Ketiga prinsip Corporate Social Responsibility di atas, akan jelaskan 
sebagai berikut : 
1. Profit 
Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan ekonomi 
yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan berkembang. 
2. People 
People berarti harus tetap memiliki kepedulian sosial terhadap kesejahteraan 
manusia. 
3. Plannet 
Plannet berarti peduli terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan 
keragaman hayati. 
Ketiga hal ini merupakan prinsip dasar yang harus menjadi landasan 
dalam setiap konsep pelaksanaan Corporate Social Responsibility sehingga 
pemahaman yang keliru terhadap konteks pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility dapat dihindari. 
  
 
2.1.3 Model Pelaksanaan Corporate Social Responsibility 
Sedikitnya terdapat empat pola/model pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility yang umumnya diterapkan di Indonesia, Saidi dan Abidin (2004) : 
1. Melalui keterlibatan langsung 
2. Melalui yayasan ataupun organisasi sosial 
3. Bermitra dengan pihak lain 
4. Bergabung dalam konsorsium. 
 
Berdasarkan keempat model di atas, maka akan dijelaskan satu persatu 
sebagai berikut : 
1. Melalui keterlibatan langsung 
Program Corporate Social Responsibility dilakukan secara langsung dengan 
menyelenggarakan sendiri berbagai kegiatan sosial ataupun menyerahkan 
bantuan-bantuan secara langsung kepada masyarakat. 
2. Melalui yayasan ataupun organisasi sosial 
Terdapat sebuah yayasan ataupun organisasi sosial yang didirikan sendiri 
untuk mengelola berbagai kegiatan sosial yang dalam hal ini merupakan 
aplikasi dari kegiatan Corporate Social Responsibility. 
3. Bermitra dengan pihak lain 
Corporate Social Responsibility dilakukan dengan membangun kerjasama 
dengan pihak lain baik itu lembaga sosial/organisasi non-pemerintah, instansi 
pemerintah, instansi pendidikan, dan lain lain. Kerjasama ini dibangun dalam 
mengelola seluruh kegiatan maupun dalam pengelolaan dana. 
4. Bergabung dalam konsorsium 
Bergabung, menjadi anggota ataupun mendukung sebuah lembaga sosial 
yang berbasis pada tujuan sosial. 
Dari keseluruhan model tersebut, di Indonesia pada umumnya terdapat 
model pelaksanaan Corporate Social Responsibility yaitu bermitra dengan pihak 
  
 
lain. Adapun kecenderungan kegiatan yang dilakukan adalah berupa pelayanan 
sosial pendidikan dan pelatihan, lingkungan, ekonomi dan sebagainya. 
Adapun model atau pendekatan dalam melihat keterlibatan perusahaan 
dalam program sosial, menurut Harahap (2003 : 356) sepanjang penelitian 
kepustakaan setidaknya ada tiga model yang menggambarkan tentang 
keterlibatan perusahaan dalam kegiatan sosial, ketiga model tersebut adalah : 
1. Model klasik 
2. Model manajemen 
3. Model lingkungan sosial 
Berdasarkan ketiga model di atas, akan dijelaskan satu persatu yaitu : 
1. Model klasik 
Model ini sejalan dengan model persaingan sempurna dalam mekanisme 
pasar bebas. Tujuan perusahaan adalah mekanisme profit, sehingga usaha-
usaha yang dilakukan oleh perusahaan harus dapat mendatangkan 
keuntungan secara materi bagi perusahaan yang pada gilirannya akan 
dipersembahkan kepada para pemilik pemodal. Seorang fundamentalis di 
bidang ini, Milton Friedmen dalam Harahap (2003 : 356), menyatakan bahwa 
ada satu dan hanya satu tanggungjawab perusahaan yaitu menggunakan 
kekayaan yang dimilikinya untuk meningkatkan laba sepanjang sesuai 
dengan aturan main yang berlaku dalam suatu sistem persaingan bebas 
tanpa kecurangan dan penipuan. Menurut pendapat ini perusahaan tidak 
perlu memikirkan efek sosial yang ditimbulkan oleh perusahaan dan tidak 
perlu melibatkan diri untuk memperbaiki penyakit sosial yang ada di 
masyarakat, karena hal tersebut berada di luar tanggungan perusahaan. 
Masalah sosial tersebut adalah tanggungjawab pemerintah/negara untuk 
  
 
mengatasinya dan perusahaan cukup dengan membayar pajak ke negara 
yang pada gilirannya pajak tersebut dapat dimanfaatkan oleh pemerintah 
untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang ada di masyarakat. 
2. Model manajemen 
Menurut pendapat ini sebagimana yang dikemukakan oleh Suttin dalam 
Harahap (2003 : 357) bahwa perusahaan dianggap sebagai lembaga 
permanen yang hidup dan punya tujuan sendiri. Manajer sebagai orang yang 
dipercaya oleh pemilik modal dalam menjalankan perusahaan untuk 
kepentingan bukan saja pemilik modal, tetapi mereka yang terlibat langsung 
dengan hidup matinya perusahaan seperti karyawan, langgan, supplier dan 
lain-lain yang ada kaitannya dengan perusahaan yang tidak semata-mata 
didasarkan atas adanya kontrak perjanjian. 
3. Model lingkungan sosial 
Model ini menekankan bahwa perusahaan meyakini kekuasaan ekonomi dan 
politik yang dimilikinya mempunyai kepentingan (bersumber) dari lingkungan 
sosial dan bukan hanya semata dari pasar sesuai dengan teori atau model 
klasik Harahap, (2003 : 357). Dengan keyakinan tersebut perusahaan merasa 
berkewajiban untuk berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan penyakit sosial 
yang ada di lingkungannya seperti pendidikan yang tidak bermutu, polusi, 
perumahan kumuh dan lain-lain. Kalau model klasik punya tujuan utama 
untuk mensejahterakan pemilik modal dan model manajemen 
mensejahterakan manajemen, maka dalam modal ini perusahaan 
memperluas tujuan yang harus dicapainya yaitu menyangkut kesejahteraan 
sosial secara umum. 
  
 
Dengan demikian dalam memilih proyek yang akan dibangun di samping 
memperhatikan tingkat pengembalian investasi atau laba yang akan diperoleh, 
juga harus mempertimbangkan keuntungan dan kerugian yang akan diderita oleh 
masyarakat sebagai efek dari proyek tersebut. 
Sepandangan dengan Harahap, Tunggal (1994 :133) mengemukakan 
bahwa dalam akuntansi manajemen, seperti dalam keuangan korporat baik 
dalam model ekonomi maupun model perilaku telah mempengaruhi tiga 
pandangan yang dipegang dalam perilaku usaha, ketiga pandangan tersebut 
yaitu : 
1. Model maksimisasi kekayaan pemegang saham 
2. Model maksimisasi kesejahteraan manajerial 
3. Model maksimisasi kesejahteraan sosial 
Selanjutnya akan dijelaskan satu persatu sebagai berikut : 
1. Model maksimisasi kekayaan pemegang saham (The Shareholders Wealth 
Maximization Model / SWM Model) 
Menurut model ini tujuan utama manajemen adalah untuk memaksimalkan 
kekayaan pemegang saham. Jadi, sejalan dengan model ini perusahaan 
akan menerima semua proyek yang menghasilkan lebih besar dari biaya 
modal (cost of capital) dan dalam pembiayaan modal sendiri (equity 
financing) lebih suka menahan laba dari pada mengeluarkan saham baru. 
2. Model maksimisasi kesejahteraan manajerial (The Managerial Welfare 
Maximization Model / MWM Model) 
Dengan paradigma model ini, manajer menjalankan perusahaan untuk 
manfaat/ kepentingan mereka sendiri. Hal ini terjadi karena saham-saham 
dari kebanyakan perusahaan dimiliki secara luas, manajer dari perusahaan-
  
 
perusahaan demikian mampunyai kebebasan yang besar. Dengan model ini 
akan sangat mungkin terjadi manajemen tergoda atau tergiur untuk 
kepentingan-kepentingan pribadi, dengan men gejar tujuan yang bukan 
maksimisasi kesejahteraan pemegang saham. Dengan demikian, dari pada 
memaksimalkan laba, manajer dapat memaksimalkan penjualan atau aktiva, 
tingkat pertumbuhan laba, atau kegunaan manajerial. Sebagai 
konsekuensinya, manajer mungkin melakukan rencana suboptimisasi 
sepanjang hal tersebut memberi kontribusi terhadap kesejahteraan mereka 
sendiri. 
3. Model maksimisasi kesejahteraan sosial (The Social Welfare Maximization  
Model / SOWM Model) 
Dengan paradigma ini perusahaan menjalankan semua proyek, sebagai 
tambahan terhadap kemampulabaan biasa, meminimalkan biaya sosial 
(social cost) dan memaksimalkan manfaat-manfaat sosial yang diciptakan 
oleh operasi perusahaan yang produktif. Dengan demikian, perusahaan tidak 
hanya berkewajiban kepada pemegang saham dan manajer, akan tetapi juga 
kepada masyarakat luas. Dengan kepentingan kelompok yang berbeda 
dengan masyarakat luas, perusahaan harus mampu mengembangkan 
maksud perusahaan yang berbeda. Menurut Tunggal (1994 :117), 
diumpamakan dilaporkan suatu kelompok telah mendefinisi 8 (delapan) 
maksud perusahaan (corporate purpose), yaitu : 
a. Laba. 
b. Sensitivitas terhadap lingkungan alam dan manusia. 
c. Pertumbuhan. 
d. Daya tanggap terhadap kebutuhan konsumen. 
e. Distribusi manfaat yang adil. 
f. Struktur usaha yang dinamis. 
g. Perilaku yang wajar terhadap karyawan. 
h. Perilaku legal dan etis.  
  
 
2.1.4 Pendekatan Corporate Social Responsibility 
Terdapat beberapa pendekatan dalam memandang pelaksanaan 
Corporate Social Responsibility, hal ini tidaklah mengherankan mengingat masih 
terjadinya perbedaan sudut pandang dalam melihat Corporate Social 
Responsibility. Sebagaimana yang diilustrasikan oleh Griffin dan Ebert (2003 : 
131), bahwa setidaknya ada empat sikap (pendirian) yang dapat diambil oleh 
suatu organisasi berkaitan dengan kewajiban kepada masyarakat, berkisaran 
dari tingkatan terendah sampai tertinggi dalam praktek-praktek Corporate Social 
Responsibility, sebagaimana yang dikemukakan di bawah ini : 
1. Sikap obstruktif (obstructionist stance) 
2. Sikap defensif (defensive stance) 
3. Sikap akomodatif 
4. Sikap proaktif. 
Berdasarkan keempat sikap di atas, akan dijelaskan satu persatu yaitu : 
1. Sikap obstruktif (obstructionist stance) 
Merupakan tingkatan terendah dalam pelaksanaan program Corporate Social 
Responsibility di mana perusahaan melakukan usaha seminimal mungkin 
untuk memecahkan masalah-masalah sosial atau lingkungan. Apabila 
mereka menghadapi batasan etis atau legal yang memisahkan praktek yang 
dapat diterima dari praktek yang tidak dapat diterima, tanggapan mereka 
biasanya adalah memolak atau menyembunyikan pendirian mereka. 
2. Sikap defensif (defensive stance) 
Sikap berikutnya adalah sikap defensif, pada spektrum ini organisasi akan 
melakukan apa saja yang dipersyaratkan oleh peraturan hukum tetapi tidak 
lebih dari itu. Pendekatan ini merupakan yang paling konsisten dengan 
  
 
Corporate Social Responsibility. Para manajer mengambil sikap defensif ini 
merasa bahwa pekerjaan mereka adalah untuk menghasilkan laba. 
Perusahaan seperti ini, misalnya akan memasang peralatan pengontrol 
polusi sesuai yang disyaratkan oleh undang-undang, tetapi tidak akan 
memasang peralatan yang berkualitas lebih tinggi walaupun alat tersebut 
dapat lebih membatasi polusi. 
3. Sikap akomodatif 
Pada spektrum ini perusahaan secara sukarela setuju untuk berpartisipasi 
dalam program-program sosial dengan catatan program tersebut akan 
memberikan manfaat bagi perusahaan tersebut. Organisasi yang 
menerapkan sikap akomodatif ini tidak perlu secara proaktif mencari 
kesempatan untuk melaksanakan program Corporate Social Responsibility. 
4. Sikap proaktif 
Tingkatan tertinggi Corporate Social Responsibility yang dapat diperlihatkan 
suatu perusahaan adalah sikap proaktif. Perusahaan yang menerapkan 
pendekatan ini akan dengan sungguh-sungguh melaksanakan program 
Corporate Social Responsibility. Mereka memandang dirinya sebagai warga 
masyarakat yang harus proaktif untuk mengatasi masalah-masalah sosial 
yang ada dilingkungannya. Cara yang paling umum dan langsung untuk 
melaksanakan sikap ini adalah dengan cara mendirikan yayasan yang dapat 
menyalurkan dukungan finansial langsung bagi berbagai program Corporate 
Social Responsibility. 
 
2.1.5 Mengelola Program Corporate Social Responsibility 
Agar program Corporate Social Responsibility dapat mencapai 
sasarannya secara efektif maka program tersebut perlu diorganisir dan dikelola 
  
 
dengan profesional. Para manajer dalam perusahaan harus mengambil langkah-
langkah setahap demi setahap guna mengembangkan rasa tanggungjawab 
sosial dalam perusahaan. Secara garis besar sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Griffin dan Ebert (2003 : 133), tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut : 
1. Tanggungjawab sosial harus dimulai dari atas 
Artinya manajemen puncak harus menunjukkan dukungan yang kuat 
terhadap tanggungjawab sosial dan mengembangkan kebijakan yang 
memperlihatkan komitmen tersebut. Karena sebagaimana kita ketahui bahwa 
tanpa dukungan manajemen puncak hampir dapat dipastikan tidak ada 
program yang berhasil, atau bahkan program tersebut tidak akan pernah 
hadir. 
2. Komite manajemen puncak harus mengembangkan suatu rencana yang 
merinci level dukungan manajemen 
Artinya pihak manajemen perusahaan semestinya menetapkan sejumlah 
anggaran dalam perusahaan untuk mendukung program CSR. Beberapa 
perusahaan bahkan menetapkan persentase tertentu dari laba yang 
diperoleh untuk disumbangkan pada program-program sosial. Selain itu pihak 
manajemen dalam melaksanakan program CSR harus menetapkan prioritas-
prioritas tertentu agar dana tersebut dapat berdaya guna secara maksimal. 
3. Seorang eksekutif harus diberi tanggungjawab atas agenda perusahaan 
Artinya dalam perusahaan semestinya ada bagian khusus atau bagian 
tertentu yang telah ada sebelumnya dalam perusahaan yang diberikan tugas 
dan tanggung-jawab dalam mendesain dan mengimplementasikan program 
CSR serta memonitor program tersebut untuk menjamin bahwa 
  
 
implementasinya konsisten dengan kebijakan dan rencana strategis 
perusahaan. 
4. Organisasi harus melaksanakan audit sosial (social audit); analisis sistematik 
mengenai keberhasilan perusahaan menggunakan dana yang telah 
ditetapkan untuk tujuan tanggungjawab sosial. 
Pelaksanaan audit sosial ini dimaksudkan untuk menilai sejauh mana 
keefektifan pelaksanaan program-program sosial perusahaan dan melihat 
kelemahan-kelemahannya sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan di masa 
mendatang. 
Sementara itu Wibisono (2007 :121), mengemukakan bahwa pada 
umumnya perusahaan-perusahaan yang telah berhasil menerapkan CSR 
menggunakan pentahapan sebagai berikut : 
1. Tahap perencanaan 
2. Tahap implementasi 
3. Tahap eveluasi 
4. Tahap pelaporan 
Berdasarkan tahap-tahap di atas maka akan diuraikan satu persatu 
sebagai berikut : 
1. Tahap perencanaan 
Dalam tahap perencanaan ini terdiri atas 3 (tiga) langkah utama, yaitu : 
a. Awarness building merupakan langkah awal untuk membangun 
kesadaran mengenai arti penting CSR dan komitmen manajemen. Upaya 
ini dapat dilakukan antara lain melalui seminar, lokakarya, diskusi 
kelompok dan lain-lain. 
  
 
b. CSR assessment, merupakan upaya untuk memetakan kondisi 
perusahaan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan 
prioritas perhatian dan langkah-langkah yang tepat untuk membangun 
struktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan CSR secara efektif. 
c. CSR manual building, hasil assessment merupakan dasar untuk 
menyusun manual atau pedoman implementasi CSR. Upaya yang mesti 
dilakukan antara melalui bencmarking, menggali dari referensi atau bagi 
perusahaan yang menginginkan langkah instan, penyusunan manual ini 
dapat dilakukan dengan meminta bantuan tenaga ahli independen dari 
luar perusahaan. 
2. Tahap implementasi 
Dalam memulai implementasi, pada dasarnya ada 3 (tiga) pertanyaan yang 
mesti dijawab, yakni siapa orang yang menjalankan, apa yang mesti 
dilakukan dan bagaimana cara melakukan sekaligus alat apa yang 
diperlukan. Dalam istilah manajemen populer, pertanyaan tersebut 
diterjemahkan menjadi : 
a. Pengorganisasian (organizing) sumber daya yang diperlukan. 
b. Penyusunan (staffing) untuk menempatkan orang yang sesuai dengan 
jenis tugas atau pekerjaan yang dilakukannya. 
c. Pengarahan (directing) yang terkait dengan bagaimana cara melakukan 
tindakan. 
d. Pengawasan atau koreksi (controlling) terhadap pelaksanaan. 
e. Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana. 
f. Penilaian (evaluating) untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan. 
Tahap implementasi ini terdiri atas 3 (tiga) langkah utama yakni, sosialisasi, 




3. Tahap evaluasi 
Setelah program CSR diimplementasikan, langkah berikutnya adalah 
evaluasi. Tahap evaluasi merupakan tahap yang perlu dilakukan secara 
konsisten dari waktu ke waktu untuk mengukur sejauhmana efektifitas 
penerapan CSR. Evaluasi selain dari pihak internal perusahaan juga dapat 
dilakukan dengan meminta pihak independen untuk melakukan audit 
implementasi atas praktik CSR yang dilakukan. Langkah ini tidak terbatas 
pada kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur operasi standar, tetapi 
juga mencakup pengendalian risiko perusahaan. Evaluasi dalam bentuk 
assessment audit atau scoring juga dapat dilakukan secara mandatory 
misalnya seperti yang diterapkan dalam lingkungan BUMN, untuk beberapa 
aspek penerapan CSR. Evaluasi tersebut dapat membantu perusahaan untuk 
menekankan kembali kondisi dan situasi serta capaian perusahaan dalam 
implementasi CSR sehingga dapat mengupayakan perbaikan-perbaikan yang 
perlu berdasarkan rekomendasi yang diberikan. 
4. Tahap pelaporan  
Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun sistem informasi baik untuk 
keperluan proses pengambilan keputusan maupun keperluan keterbukaan 
informasi material dan relevan mengenai perusahaan. Jadi, selain berfungsi 
untuk keperluan shareholders, juga untuk stakeholders yang berkepentingan. 
2.1.6 Bentuk Keterlibatan Sosial Perusahaan 
Membahas mengenai bentuk-bentuk keterlibatan sosial perusahaan, 
tentu tidak terlepas dari banyak faktor di antaranya lingkungan sosial, sifat dan 
keadaan tertentu yang berbeda antara masyarakat satu dengan masyarakat 
  
 
lainnya di mana perusahaan tersebut berada, serta bagaimana perusahaan 
tersebut memandang pihak-pihak yang menjadi stakeholdernya. 
Dengan berusaha melihat relevansinya dengan keadaan di tanah air 
(Indonesia) Harahap (2003 : 363), mengemukakan beberapa bentuk kegiatan 
sebagai bentuk keterlibatan sosial perusahaan yaitu : 
1. Lingkungan hidup 
2. Energi 
3. Sumber daya manusia dan pendidikan 
4. Praktek bisnis yang jujur 
5. Membantu masyarakat lingkungan 
6. Kegiatan seni dan keudayaan 
7. Hubungan dengan pemegang saham 
8. Hubungan dengan pemerintah 
Bentuk keterlibatan sosial perusahaan, dapat dijelaskan satu persatu 
yaitu :  
1. Lingkungan hidup 
Mencakup di dalamnya (a) pengawasan terhadap efek polusi, (b) perbaikan 
kerusakan alam, konversi alam, (c) keindahan lingkungan, (d) pengurangan 
suara bising, (e) penggunaan tanah, (f) pengelolaan sampah dan air limbah, 
(g) riset dan pengembang lingkungan, (h) kerjasama dengan pemerintah dan 
universitas, (i) pembangunan lokasi rekreasi, (j) dan lain-lain. 
2. Energi 
Mencakup di dalamnya (a) konservasi energi yang dilakukan oleh 
perusahaan, (b) penghematan energi alam proses produksi, (c) dan lain-lain. 
3. Sumber daya manusia dan pendidikan 
Mencakup di dalamnya (a) keamanan dan kesehatan karyawan, (b) 
pendidikan karyawan, (c) kebutuhan karyawan dan rekreasi karyawan, (d) 
menambah dan memperluas hak-hak karyawan, (e) usaha untuk mendorong 
partisipasi, (f) perbaikan pensiun, (g) beasiswa, (h) bantuan pada sekolah, (i) 
  
 
pendirian sekolah, (j) membantu pendidikan tinggi, (k) riset dan 
pengembangan, (l) pengembangan pegawai, kelompok miskin dan minoritas, 
(m) peningkatan karir karyawan, (n) dan lain-lain. 
4. Praktek bisnis yang jujur 
Mencakup di dalamnya (a) memperhatikan hak-hak karyawan, (b) wanita, (c) 
jujur dalam iklan, (d) kredit, (e) servis, (f) produk, (g) jaminan, (h) selalu 
mengontrol mutu produk, (i) dan lain-lain. 
5. Membantu masyarakat lingkungan 
Mencakup di dalamnya (a) memanfaatkan tenaga ahli perusahaan dalam 
mengatasi masalah sosial di lingkungannya, (b) tidak campur tangan dalam 
struktur masyarakat, (c) membangun klinik perusahaan, (d) sekolah, (e) 
rumah ibadah, (f) perbaikan desa/kota, (g) membantu kegiatan sosial 
masyarakat, (h) perbaikan perumahan desa, (i) bantuan dana, (j) perbaikan 
sarana pengangkutan atau pasar, (k) dan lain-lain. 
6. Kegiatan seni dan kebudayaan 
Mencakup di dalamnya (a) membantu lembaga seni dan budaya, (b) sponsor 
kegiatan seni dan budaya, (c) penggunaan seni dan budaya dalam iklan, (d) 
merekrut tenaga yang berbakat seni dan olahraga, (e) dan lain-lain. 
7. Hubungan dengan pemegang saham 
Mencakup di dalamnya (a) sifat keterbukaan direksi pada semua persero, (b) 
peningkatan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan, (c) 
mengungkapkan keterlibatan perusahaan dalam kegiatan sosial, (d) dan lain-
lain. 
8. Hubungan dengan pemerintah  
Mencakup di dalamnya (a) menaati peraturan pemerintah, (b) membatasi 
kegiatan lobbying, (c) mengontrol kegiatan politik perusahaan, (d) membantu 
  
 
lembaga pemerintah sesuai dengan kemampuan perusahaan, membantu 
secara umum usaha peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat, (e) 
membantu proyek dan kebijaksanaan pemerintah, (f) meningkatkan 
produktivitas sektor informasi, (g) pengembangan dan inovasi manajemen, 
(h) dan lain-lain. 
 
2.1.7 Keterkaitan antara Karakteristik Perusahaan dengan Pengungkapan  
CSR 
2.1.7.1 Hubungan Size dengan Pengungkapan CSR 
Menurut Belkaoui, (1989) dalam Hackston dan Milne, (1996) menyatakan 
bahwa ada beberapa penelitian empiris telah banyak menyediakan bukti 
mengenai hubungan antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan sosial 
perusahaan. Perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti oleh 
masyarakat luas, sehingga dengan adanya pengungkapan yang lebih banyak 
oleh entitas bisnis maka merupakan bagian dari pengurangan biaya tekanan 
politis sebagai wujud tanggung jawab sosial entitas. Secara teoritis, perusahaan 
besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan besar dengan aktivitas 
operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat mungkin akan 
memiliki pemegang saham yang memperhatikan program sosial yang dibuat 
perusahaan sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan 
semakin luas (Cowen et al., 1987 dalam Sembiring, 2005). Hal ini berarti 
program tanggung jawab sosial perusahaan juga semakin banyak dan akan 
diungkapkan dalam laporan tahunan. Oleh karena itu perusahaan yang lebih 
besar lebih dituntut untuk memperlihatkan/mengungkapkan tanggung jawab 




H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
2.1.7.2 Hubungan Ukuran Dewan Komisaris dengan Pengungkapan CSR 
Dewan komisaris merupakan wakil shareholder dalam entitas bisnis yang 
berbadan hukum perseroan terbatas (PT) yang berfungsi mengawasi 
pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi), dan 
bertanggung-jawab untuk menentukan apakah manajemen memenuhi tanggung 
jawab mereka dalam mengembangkan dan menyelenggarakan pengendalian 
intern perusahaan (Mulyadi, 2002). Dengan wewenang yang dimiliki, dewan 
komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk menekan 
manajemen agar mengungkapkan informasi CSR lebih banyak, sehingga dapat 
dijelaskan bahwa perusahaan yang memiliki ukuran dewan komisaris yang lebih 
besar akan lebih banyak mengungkapkan CSR. Berdasarkan uraian di atas 
maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
2.1.7.3 Hubungan Umur Perusahaan dengan Pengungkapan CSR 
Marwoto dalam Prayogi (2003) menyatakan bahwa umur perusahaan 
memiliki hubungan yang positif dengan kualitas pengungkapan sukarela. Alasan 
yang mendasari adalah bahwa, perusahaan yang berumur lebih tua memiliki 
pengalaman yang lebih banyak dalam mempublikasikan laporan keuangan. Oleh 
karena itu umur perusahaan yang semakin banyak akan semakin luas pula 
dalam pengungkapan informasi dalam laporan keuangan tahunan. 
Penelitian mengenai pengaruh umur perusahaan diantaranya Pramudoyo 
dan Anis (2003) dan Alsaeed (2005) dalam Rawi (2008) mengemukakan umur 
perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap luasnya 
information voluntary disclosure. 
  
 
H3: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
2.1.7.4 Hubungan ROA Perusahaan dengan Pengungkapan CSR 
Penelitian ilmiah terhadap hubungan profitabilitas dan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan memperlihatkan hasil yang sangat beragam. 
Heinze (1976) dalam Hackston dan Milne, (1996) menyatakan bahwa 
profitabilitas merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas 
kepada manajemen untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada 
pemegang saham. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan 
maka semakin besar pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh 
perusahan. Akan tetapi penelitian  Donovan dan Gibson (2000) dalam Sembiring 
(2005) menyatakan bahwa berdasarkan teori legitimasi, salah satu argumen 
dalam hubungan antara profitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung jawab 
sosial adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, 
perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang 
dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan.  
Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para 
pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja perusahaan, misalnya 
dalam lingkungan sosial, dengan demikian dapat dikatakan bahwa profitabilitas 
mempunyai hubungan yang negatif terhadap tingkat pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis yang 
dikemukakan yaitu :  






2.1.7.5 Hubungan Leverage dengan Pengungkapan CSR 
Perjanjian terbatas seperti perjanjian hutang tergambar dalam tingkat 
leverage dimaksudkan membatasi kemampuan manajemen untuk menciptakan 
transfer kekayaan antar pemegang saham dan pemegang obligasi (Jansen dan 
Meckling, 1976) dalam Raharja (2012). Menurut Belkaoui dan Karpik (1989) 
keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akan mengikuti suatu 
pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan pendapatan. Sesuai 
dengan teori agensi maka manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang 
tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya 
agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders. Hasil penelitiannya 
menunjukkan leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Konsisten dengan penelitian Belkaoui dan 
Karpik (1989) serta Cormier dan Magnan (1999) dalam Raharja (2012), variabel 
leverage akan diuji kembali pengaruhnya terhadap tingkat pengungkapan 
tanggung jawab sosial yang dibuat perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis berikut 
ini dikemukakan:  
H5 : Leverage perusahaan berpengaruh negatif terhadap penungkapan CSR  
 
2.2 Penelitian Empirik 
Berikut ini akan dikemukakan penelitian empirik yang dapat dilihat pada 
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size perusahaan, profile dan ukuran 
dewan komisaris berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility perusahaan. 
Sedangkan tingkat leverage dan 
profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility perusahaan.  
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Hasil penelitian membuktikan bahwa 
leverage dan ukuran perusahaan 
berpengaruh secara signifikan ter-
hadap pertanggungjawaban sosial. 
Perusahaan dengan tingkat leverage 
yang tinggi dan ukuran perusahaan 
yang besar termotivasi untuk 
melakukan pengungkapan tanggung 
jawab sosial lebih luas. 










onal, jenis industri, ukuran 
perusahaan, profitabilitas 
dan leverage dan kualitas 
auditor 
 
Variabel Dependen ; 
Pengungkapan tanggung 
jawab social 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa faktor kepemilikan saham 
institusional, jenis Industri, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan leve-
rage berpengaruh signifikan positif 
terhadap keluasan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
Sementara itu, kualitas auditor tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
keluasan pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
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kelima variabel bebas (tingkat 
leverage, profitabilitas, ukuran 
dewan komisaris, ukuran 
perusahaan, dan kepemilikan 
manajerial) berpengaruh secara 
simultan terhadap CSR dengan 
variasi pengaruh sebesar 25,6%. 
Secara parsial profitabilitas, ukuran 
dewan komisaris, dan kepemilikan 
manajerial secara statistik tidak 
mempengaruhi kebijakan pengung-
kapan sosial dan lingkungan. 
Yulfaida dan Zhulaikha 
(2012) 
Pengaruh Size, 
Profitabilitas, Profile,  
Leverage dan Ukuran 
Variabel Independen: 
size, profitabilitas, profile, 
leverage dan ukuran 
dewan komisaris 
Variabel dependen: 
Size, profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. 
Sedangkan untuk profile, leverage 




2.3 Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan teori keagenan (Scott, 1997) yang menyatakan bahwa, rasio 
leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi karena 
biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi. 
Menurut teori legitimasi hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan 
tanggung jawab sosial adalah bahwa ketika tingkat laba perusahaan tinggi, 
perusahaan menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat menganggu 
informasi keuangan perusahaan. Sedangkan menurut teori stakeholder, 
perusahaan yang cenderung terus menerus mendapatkan tekanan dari para 
stakeholder cenderung akan mengungkapkan informasi sosialnya. Berdasarkan 
teori di atas dan penelitian terdahulu maka dapat digambarkan suatu kerangka 
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3.1 Rancangan Penelitian 
Rancanagn penelitian adalah mempelajari penerapan Corporate Social 
Responsibility yang digunakan oleh beberapa perusahaan perbankan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia. Adapun rancangan penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yakni penelitian             
yang mendeskripsikan penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 
kaitannya dengan peningkatan profitabilitas. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitian ini, maka 
penulis melakukan penelitian pada suatu lembaga yang terkait dengan kegiatan 
pasar modal yaitu Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) yang merupakan kuasa 
perwakilan BEI (Bursa Efek Indonesia) yang berlokasi di Jalan A. P. Pettarani 
No. 18 A-4 Makassar atau data dapat diperoleh dari internet www.idx.com. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang diambil dari 
laporan penggunaan dana untuk pelaksanaan program CSR yang dilakukan 
pada beberapa perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
b. Data Kualitatif, yaitu jenis data yang berbentuk informasi, seperti : gambaran 






3.3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian ini, baik wawancara dan pengamatan. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari berbagai 
literatur-literatur seperti : buku-buku, jurnal-jurnal, maupun artikel ilmiah yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memproses data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka 
digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian, 
cara tersebut dapat memberikan data yang lebih akurat dan berdasarkan 
kenyataan yang ada. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada beberapa perusahaan perbankan yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik penelitian yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
serta arsip-arsip pada beberapa perusahaan perbankan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Variabel yang diteliti perlu didefinisikan dalam bentuk rumusan yang lebih  
operasional, variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : 
  
 
Size adalah ukuran suatu perusahaan, dimana semakin besar jumlah 
tenaga kerja yang digunakan oleh perusahaan maka semakin besar ukuran 
perusahaan. 
Umur perusahaan yaitu lama perusahaan berdiri. Umur perusahaan 
dihitung sejak tahun perusahaan tersebut berdiri hingga perusahaan tersebut 
dijadikan sampel dalam penelitian.  
ROA merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham 
Ukuran dewan komisaris yang digunakan dalam penelitian ini konsisten 
dengan jumlah dewan komisaris. 
Leverage adalah indikator untuk mengukur seberapa besar perusahaan 
tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. 
 
3.6 Analisis Data 
Prosedur pengolahan data dilakukan dengan dua tahap dimulai dengan 
pemberian skor atas pengungkapan item – item yang ada pada laporan tahunan. 
Kemudian dilakukan. Pemilihan data yang telah dikumpulkan akan diuji, yang 
kemudian di masukan kedalam program Statistical Packages for Social Science 
(SPSS) versi 17. 
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah analisis untuk menguji pengaruh 
karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan CSR. 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji normalitas, uji asumsi ini menguji data variabel bebas (X) dan data 
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah 
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi 
  
 
dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat 
berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali. 
2. Uji multikolinieritas, pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah       
terdapat hubungan yang sangat kuat atau pasti, sehingga dalam pengujian 
asumsi multikolineritas digunakan metode tolerance value atau nilai inflation 
factor (VIF). 
3. Uji autokorelasi, pengujian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 
yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain 
pada model regresi. 
3.6.3 Uji Regresi dan Korelasi 
1. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi linier berganda yang dimaksud untuk menguji kekuatan hubungan 
antara karakteristik perusahaan CSR dengan variabel independennya yaitu 
ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, ROA dan ukuran dewan 
komisaris. Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen, digunakan alat uji regresi linier berganda sebagai berikut: 
           Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
    Keterangan : 
Y   = Pengungkapan CSR 
X1 = Size perusahaan  
X2 = Umur perusahaan 
X3 = ROA 
X4 = Jumlah anggota Komisaris 
X5 =  Leverage / Rasio total hutang dan total aktiva (Debt Ratio) 
   b1-b5 =  Koefisien regresi 
  
 
              e =  Standar error 
              a =  Konstanta 
2.  Uji Korelasi dan Determinasi (R2) 
Uji korelasi dan koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 
variabel dependen. 
3. Uji Parsial 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
4. Uji Simultan 
Pengukuran ini dimaksudkan untuk mengetauhi apakah secara individu 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Sejarah Singkat Pasar Modal Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda 
dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 
sebagimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 
pemerintah. 
Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat 
dilihat sebagai berikut: 
 14 Desember 1912 :  Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda. 
 1914 – 1918 :  Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I. 





Efek di Semarang dan Surabaya. 
 Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup. 
 1942 – 1952 :  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II. 
 1952 :  Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU Darurat Pasar 
Modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri kehakiman (Lukman Wiradinata) 
dan Menteri keuangan (Prof. DR. Sumitro Djojohadikusumo). Instrumen yang 
diperdagangkan: Obligasi Pemerintah RI (1950). 
 1956 :  Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin 
tidak aktif. 
 1956 – 1977 :  Perdagangan di Bursa Efek vakum. 
 10 Agustus 1977 :  Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 
BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 
Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. Pengaktifan 
kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT Semen Cibinong 
sebagai emiten pertama. 
 1977 – 1987 :  Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang 
memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran 
Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. 
 1988 – 1990 :  Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 




 2 Juni 1988 :  Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 
organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 
 Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 
88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa 
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 
 16 Juni 1989 :  Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 
 13 Juli 1992 :  Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 
 22 Mei 1995 :  Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 
sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 
 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 
mulai Januari 1996. 
 1995 :  Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya. 
 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 
 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote 
trading). 
 3 Desember 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 






4.1.2 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia  
4.1.2.1 Visi Bursa Efek Indonesia  
Menciptakan Bursa Efek Indonesia sebagai bursa yang kompetitif dengan 
standar internasional. 
4.1.2.2 Misi Bursa Efek Indonesia 
1) Reposisi dari Non Profit Oriented (NPO) menjadi Profit Oriented (PO) 
tanpa mengabaikan kualitas layanan. 
2) Instutional Building menjadikan Bursa Efek Indonesia sebagai Center of 
Excellence dan Center of Comparance. 
3) Delivery good quality products and services guna meningkatkan likuiditas 
pasar. 
4) Reorientasi pasar agar Bursa Efek Indonesia peka dan dapat beradaptasi 
terhadap perubahan lingkungan. 
 
4.1.3 Struktur Organisasi Pasar Modal Indonesia 
Struktur pasar modal Indonesia diatur oleh Undang-Undang No. 8 tahun 
1995 tentang pasar modal. Di dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa 
kebijakan di bidang pasar modal ditetapkan oleh Menteri Keuangan. Sedangkan 
pembinaan dan pengawasan sehari-hari dilaksanakan oleh Bapepam. Secara 





















Sumber : Cetak Biru Pasar Modal Indonesia (www. bapepam.go.id) 
 
Berikut ini dijelaskan pengertian dan tanggung jawab masing-masing 
bagian dalam gambar tersebut di atas : 
1. Bursa Efek, perusahaan sekuritas bergabung bersama membentuk bursa 
efek. Organisasi tersebut mengatur dirinya sendiri dengan mengeluarkan 
berbagai peraturan serta memastikan anggotanya berperilaku sedemikian 
rupa sehingga memberikan persepsi positif tentang pasar modal kepada 
masyarakat. 
2. Lembaga Kliring dan Penjamin (LKP), adalah lembaga yang 
melaksanakan kliring dan menjamin penyelesaian transaksi. LKP menjamin 
penyelesaian  transaksi di bursa efek dengan bertindak sebagai Counter 
Party dari anggota bursa yang melakukan transaksi. Jaminan tersebut dapat 
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transaksi tertentu. Dengan sistem jaminan tersebut, maka pemesanan hanya 
dapat memasuki sistem perdagangan jika LKP menyetujui bahwa terdapat 
cukup jaminan untuk menyelesaikan transaksi. Anggota bursa wajib 
menyelesaikan transaksi dengan menyerahkan dana dan sekuritas pada 
rekening sekuritas di Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP). 
3. Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP), merupakan lembaga 
yang memberikan jasa penitipan kolektif yang aman dan efisien kepada Bank 
Kustodian, LKP, perusahaan sekuritas, serta pemodal institusional. Jasa 
yang diberikan harus memenuhi standar internasional dan memberikan 
keamanan yang maksimal bagi pengguna jasa LPP. 
4. Perusahaan Efek, meliputi : 
a. Penjaminan emisi, yang berperan sebagai lembaga perantara emisi yang 
menjamin penjualan sekuritas yang diterbitkan emiten. Penjamin emisi 
merupakan mediator yang mempertemukan emiten dan pemodal. Mereka 
bertugas untuk meneliti dan mengadakan penilaian menyeluruh atas 
kemampuan dan prospek emiten. 
b. Perantara perdagangan efek, merupakan pihak yang mempertemukan 
penjual dan pembeli sekuritas, menyediakan informasi bagi kepentingan 
pemodal, memberikan saran serta membantu mengelola dana bagi 
kepentingan pemodal. 
c. Manajer investasi, merupakan pihak yang mengelola dana yang dititipkan 
investor reksadana untuk diinvestasikan di pasar modal. 
5. Lembaga Penunjang, meliputi : 
a. Biro administrasi efek, yaitu sama badan hukum berbentuk PT yang 
melakukan usahan dalam pengelolaan administrasi sekuritas seperti 
  
 
registrasi dan pencatatan sekuritas, pemindahan hak kliring dan tugas-
tugas administrasi  lainya bagi emiten, anggota bursa maupun pemodal 
yang menjadi konsumennya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
b. Bank kustodian adalah bank yang di bawah pengawasan Bank 
Indonesia, bertindak sebagai kustodian di pasar modal. 
c. Wali amanat, yaitu pihak yang berperan penting dalam penerbitan 
obligasi. Wali amanat adalah lembaga yang ditunjuk oleh emiten untuk 
mewakili kepentingan para pemegang obligasi. 
d. Penasihat investasi, pihak yang memberikan masukan-masukan bagi 
para investor yang ingin menanamkan modalnya di Pasar Modal 
Indonesia. 
e. Pemeringkat efek, yaitu lembaga yang berperan untuk melakukan 
pemeringkatan sekuritas terutama untuk obligasi dan sekuritas lainnya 
yang bersifat utang, karena sekuritas-sekuritas tersebut terlebih dahulu 
harus memperoleh peringkat sebelum melakukan emisi. 
6. Profesi penunjang, meliputi : 
a. Akuntan, merupakan salah satu profesi penunjang yang bertujuan 
memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan perusahaan 
yang akan go public. 
b. Konsultan hukum, mempunyai peran dalam memberikan perlindungan 
bagi para pemodal dari segi hukum. Mereka bertugas meneliti akta 
pendirian, izin usaha, dan apakah emiten sedang mengalami gugatan atau 
tidak serta berbagai  hal yang berkaitan dengan masalah hukum yang 
nantinya akan dimuat dalam prospektus. 
  
 
c. Penilai, merupakan salah satu profesi penunjang pasar modal yang 
melaksanakan penilaian kembali aktiva tetap perusahaan, sehingga 
standar kerja profesi penilai sangat penting guna memastikan kualitas jasa 
yang dihasilkan. 
d. Notaris, adalah pihak yang berperan dalam pembuatan perjanjian dalam 
rangka emisi sekuritas seperti perjanjian penjamin sekuritas, perwaliama-
natan dan lain-lain perjanjian yang harus dibuat secara nota riil agar 
berkekuatan hukum. 
7. Pemodal, yang terdiri dari pemodal domistik dan pemodal asing, merupakan 
pihak yang mempunyai dana yang siap diinvestasikan pada pasar modal. 
Dalam hal ini, peran pasar modal perlu melakukan pembenahan-
pembenahan pasar modal agar dapat menarik semakin banyaknya pemodal 
yang berinvestasi di pasar modal, sehingga akan semakin menggairahkan 
perdagangan di bursa. 
8. Emiten, terdiri dari perusahaan publik dan reksadana. Emiten merupakan 
pihak yang mencari dana dengan menjual sekuritas kepada masyarakat luas 
melalui pasar modal. Emiten berperan dalam perkembangan pasar modal 
melalui keterbukaan informasi, peningkatan likuiditas sekuritas, pemantauan 
harga sekuritas dan menjaga hubungan baik dengan pemodal. 
 
4.1.4 Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar 
Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) adalah perpanjangan tangan dari               
PT. Bursa Efek Indonesia dalam memperkenalkan Pasar Modal. Pusat Informasi 
Pasar Modal di Indonesia didirikan di beberapa kota di antaranya; Medan, 
Semarang, Bali dan Makassar. PIPM di Makassar didirikan pada tanggal 17 Juli 
1997. Sosialisasi dan edukasi pasar modal adalah fungsi utama dari PIPM 
  
 
Makassar. Untuk menunjang fungsi tersebut, PIPM Makassar memiliki berbagai 
fasilitas antara lain : 
a. Laboratorium Pasar Modal 
1) Internet 
2) TV / Audio 
3) Fasilitas pemantauan harga saham Real Time (RTI) 
b. Perpustakaan 
1) Publikasi Pasar Modal 
2) Laporan keuangan perusahaan 
3) Kliping berita ekonomi 
4) Buku bisnis dan ekonomi 
5) Publikasi Sulawesi Selatan 
6) Publikasi Bank Indonesia Makassar 
c. Kegiatan Pusat Informasi Pasar Modal Makassar 
1) Pengenalan Pasar Modal 
2) Simulasi investasi saham 
3) Konsultasi investasi dan pembiayaan 
4) Analisis teknikal saham 
5) Analisis fundamental saham 
6) Konsultasi penelitian di bidang Pasar Modal 
 
4.1.5 Sekuritas yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia dan  
         Mekanisme Perdagangannya 
Sekuritas-sekuritas yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia adalah 




1. Saham preferen, merupakan sekuritas yang memiliki karakteristik obligasi dan 
saham biasa. Saham preferen dikatakan memiliki karakteristik obligasi karena 
sekuritas ini memberikan tingkat pendapatan yang tetap seperti halnya 
obligasi. Sedangkan karakteristik sahamnya adalah bahwa jika emiten 
memiliki kerugian maka pemegang saham preferen mungkin tidak bisa 
menerima pembayaran dividen dalam waktu yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. 
2. Obligasi, merupakan sekuritas yang sudah cukup lama di kenal oleh Pasar 
Modal Indonesia, meskipun perkembangannya masih relatif lamban jika 
dibandingkan dengan perkembangan saham. Hal ini dikarenakan perusahaan 
swasta belum banyak yang melakukan penerbitan obligasi. Emiten obligasi 
kebanyakan adalah BUMN. Di samping, sekuritas obligasi di Pasar Modal 
Indonesia biasanya tidak terlalu aktif diperjualbelikan seperti layaknya saham. 
3. Obligasi konversi, merupakan obligasi yang dapat dipertukarkan dengan 
saham biasa. Karakteristik obligasi konversi tidak jauh beda dengan obligasi 
biasa yang memberikan kupon tetap, memiliki jatuh tempo dan memiliki nilai. 
Perbedaannya adalah obligasi konversi bisa ditukarkan dengan saham biasa, 
sedangkan obligasi biasa tidak bisa ditukar dengan saham biasa. 
4. Right Issue, biasanya diterjemahkan dengan bukti right, yaitu sekuritas yang 
merupakan produk turunan dari saham. Bukti right adalah hak bagi pemodal 
untuk membeli saham baru jika perusahaan emiten menerbitkan saham baru 
produk right issue di Pasar Modal Indonesia mulai dikenalkan kepada pasar 
sejak tahun 1992. 
5. Waran, merupakan hak untuk membeli saham biasa pada waktu dan harga 
yang sudah ditentukan. Penjualan waran biasanya dilakukan bersamaan 
  
 
dengan surat berharga lainnya seperti obligasi atau saham. Waran 
merupakan produk yang ditujukan untuk menambah daya tarik obligasi atau 
saham yang disertainya. 
6. Reksadana, merupakan sertifikat yang menjelaskan bahwa pemiliknya 
menitipkan uang kepada pengelola reksadana (manajer investasi) untuk 
digunakan sebagai modal berinvestasi di Pasar Modal dan Pasar Uang. 
7. Saham biasa, merupakan sekuritas yang paling dikenal masyarakat dan 
digunakan oleh emiten dalam mencari dana tambahan bagi perusahaan. 
Proses perdagangan sekuritas tidak berbeda dengan perdagangan pasar 
pada umumnya yang melibatkan pembeli dan penjual. Bedanya, di Pasar Modal 
investor tidak dapat langsung membeli atau menjual sekuritas di lantai bursa, 
melainkan harus melalui perusahaan pialang atau broker yang merupakan 
anggota bursa. Aktivitas jual beli saham di lantai bursa dilakukan oleh 
perusahaan palang melalui orang yang ditunjuk sebagai Wakil Perantara 
Pedagang (WPPE). Selanjutnya, masing-masing WPPE yang mewakili penjual 
dan pembeli melakukan proses tawar menawar dan negoisasi. Jika berhasil dan 
ada kesepakatan, maka proses penyelesaian transaksi akan diselesaikan melalui 
PT. Kustodian Deposito Efek Indonesia (KDEI). Kecuali untuk penyelesaian 
transaksi obligasi dan buku right, yang dilakukan sendiri antar anggota bursa 
yang melakukan transaksi. 
Bursa Efek Indonesia merupakan sistem order driven market atau pasar 
yang digerakkan oleh order-order dari pialang dengan sistem lelang secara terus-
menerus, kemudian perusahaan pialang akan menunjuk WPPE yang akan 
memasukkan semua order pialang tersebut ke dalam terminal masing-masing di 
lantai bursa. Dengan menggunakan JATS maka order-order dari pialang dengan 
sistem lelang akan diolah oleh komputer yang akan melakukan penyesuaian 
dengan mempertimbangkan prioritas harga dan waktu. Dengan demikian harga 
  
 
yang terbentuk merupakan hasil dari sistem tawar-menawar atau lelang terbuka 
yang akan menjadi dasar pembentukan pasar reguler. Harga yang terbentuk di 
pasar reguler menjadi dasar perhitungan indeks dan patokan harga saham yang 
akan disebarkan di seluruh dunia. 
Selain dengan menggunakan sistem tawar menawar pembentukan harga 
sekuritas di Bursa Efek Indonesia juga terjadi dari hasil negoisasi antara pihak 
pembeli dan penjual. Pasar ini terdiri dari : 
a. Perdagangan dalam jumlah besar (block trading) untuk jumlah saham 
minimal dua ratus ribu lembar saham. 
b. Perdagangan di bawah standar lot (odd lot) untuk jumlah saham kurang dari 
lima ratus lembar saham. 
c. Perdagangan tutup sendiri (crossing) untuk transaksi jual beli yang dilakukan 
satu anggota baru. 
d. Perdagangan saham investor asing (foreign board) untuk saham yang porsi 
asingnya telah mencapai 49 % dari jumlah saham yang tercatat. Pembatasan 
pembelian saham tercatat di Bursa Efek Indonesia oleh investor asing telah 
dihapus pada September 1997 kecuali untuk saham-saham perbankan.  
Untuk kelancaran perdagangan sekuritas maka Bursa Efek Indonesia 
menyediakan sistem informasi yang langsung berhubungan dengan mesin utama 
komputer perdagangan di Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia juga 
memberikan data seketika (real time) yang diolah (info broadcast) yang sering 
disebut dengan Indonesia Stock Exchange - Real Time Information (JSX-RTI). 
Sedangkan bagi investor yang tidak membutuhkan data seketika juga dapat 
mengakses BBS (Buletin Board System) yang berisi seluruh data perdagangan 
pada hari ini juga. Selain itu Bursa Efek Indonesia juga memberikan informasi 
setiap harinya dalam Daftar Kurs Efek (DKF) yang meliputi informasi : 
  
 
1. Nama dan kode sekuritas yang tercatat di bursa. 
2. Kurs, volume dan nilai transaksi yang terjadi. 
3. Indeks Harga Saham Individual (IHSI) dan Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG). 
4. Penawaran jual dan beli. 
5. Pengumuman-pengumuman bursa. 
 
4.2 Hasil Analisis  
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan 
terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan yang tercatat                     
di Bursa Efek Indonesia. Dimana karakteristik perusahaan diproksi dari Size 
(TK), umur perusahaan, ROA, ukuran dewan komisaris, dan leverage.          
Kemudian dalam penelitian ini diambil 10 perusahaan perbankan yang tercatat  
di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2011. 
Sebelum dilakukan pengujian pengaruh antara karakteristik perusahaan 
dengan pengungkapan CSR maka terlebih dahulu akan dilakukan statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif menguraikan atau menggambarkan karakteristik 
perusahaan (size, umur perusahaan, ROA, ukuran anggota komisaris, dan 
leverage) terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari setiap variabel yang diteliti 
(variabel independen dan variabel dependen) yang menjadi obyek penelitian 
maka terlebih dahulu akan disajikan hasil pengolahan data SPSS yang dapat 




HASIL OLAHAN DATA STATISTIK DESKRIPTIF DENGAN MENGGUNAKAN 
SPSS RELEASE 17 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Size 30 7.68 10.28 9.1067 .68509 
Umur 30 11.00 116.00 51.1000 28.10491 
ROA 30 6.30 18.83 9.7700 2.65511 
Jumlah komisaris 30 3.00 10.00 5.9667 1.95613 
Leverage 30 449.36 1542.12 915.5840 251.37293 
Pengungkapan CSR 30 .04 .51 .1657 .09666 
Valid N (listwise) 30     
Sumber : Lampiran 4  
Berdasarkan tabel 4.1 yakni hasil olah data statistik deskriptif SPSS 17 
menunjukkan bahwa  dilihat dari 30 sampel penelitian maka rata-rata size 
perusahaan sebesar 9,10 dengan standar deviasi 0,68, sedangkan size 
perusahaan dari 30 sampel penelitian yang terendah sebesar 7 dan tertinggi 
sebesar 10. Untuk umur perusahaan dari 30 sampel penelitian maka rata-rata 
umur perusahaan sebesar 51,10 sedangkan standar deviasi sebesar 28,10, 
dengan nilai terendah sebesar 11 dan tertinggi 116, hal ini menunjukkan bahwa 
umur perusahaan yang diteliti cukup tinggi. Kemudian untuk ROA dengan rata-
rata sebesar 9,77 dan standar deviasi sebesar 2,65, dengan nilai terendah 
sebesar 6 dan nilai tertinggi sebesar 18. Selanjutnya untuk jumlah komisaris 
diperoleh rata-rata sebesar 5,96 dengan standar deviasi sebesar 1,95, dengan 





Kemudian untuk leverage dengan nilai rata-rata sebesar 915 dengan 
standar deviasi sebesar 251, nilai terendah 449 dan nilai tertinggi 1542. 
Sedangkan untuk pengungkapan tanggungjawab sosial dari 30 sampel  
penelitian ternyata kisaran indeks pengungkapan tanggungjawab sosial berada 
pada kisaran antara 0,04 sampai dengan 0,51dengan rata-rata (mean) sebesar 
0,16 dan standar deviasi sebesar 0,09. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa 
pengungkapan tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh masing-masing 
perusahaan yang dijadikan sampel penelitian rata-rata mengungkapkan 
tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan pengujian regresi, maka terlebih dahulu akan  
dilakukan uji asumsi klasik, dimana dalam penelitian ini maka akan dilakukan 
pengujian normalitas dengan metode one sample kolmogorov-smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 
signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat disajikan 
hasil test normalitas dengan metode one sample kolmogorov-smirnov melalui 





HASIL TEST NORMALITAS DENGAN METODE ONE SAMPLE 
KOLMOGOROV-SMIRNOV DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Unstandardized Residual 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Unstandardized Residual .138 30 .149 .928 30 .044 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode on 
sample kolmogorov-smirnov dengan menggunakan SPSS, yang menunjukkan 
bahwa untuk uji normalitas karakteristik perusahaan dengan jumlah sampel 
sebanyak 30, maka dengan nilai sig sebesar 0,044 > 0,05 berarti data 
karakteristik perusahaan yang terdiri dari size, umur perusahaan, ROA, jumlah 
anggota komisaris, dan leverage sudah terdistribusi normal.  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2005). Ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan cara analisis statistik dan analisis grafik. 
Kemudian berdasarkan analisis grafik dapat disajikan normal p-plot of 





Normal  P-Plot of Regression Standardized Residual  
 
Selanjutnya dapat disajikan diagram normal P-Plot of Regression 
Standardized Residual, dimana dalam penyajian diagram normal P-plot,  
dilakukan dengan deteksi melalui penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 
sebagai dasar pengambilan keputusan, yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1.  Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal maka model regresi memenuhi standar normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
  
 
2. Uji Multikolinieritas 
Pengujian asumsi multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah       
terdapat hubungan yang sangat kuat atau pasti, sehingga dalam pengujian 
asumsi multikolineritas digunakan metode tolerance value atau nilai inflation 
factor (VIF). Dimana dalam pengujian asumsi multikolinieritas digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan adalah : 
a) Apabila tolerance value di atas 0,01 atau nilai VIF di bawah 5, maka tidak         
terjadi multikolineritas. 
b) Apakah tolerence value di atas 0,01 atau nilai di atas 5 maka terjadi 
multikolineritas (Dwi Priyatno, 2008, hal. 39) 
Untuk lebih jelasnya dapat disajikan melalui tabel hasil uji multikolinie-
ritas yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
TABEL 4.3 




Constant    
Size 0,856 1,169 
Umur 0,926 1,080 
ROA 0,758 1,319 
Jumlah komisaris 0,862 1,160 
Leverage 0,803 1,246 
a. Dependent Variable: Pengungkapan CSR 
Sumber : Data diolah melalui data SPSS 
Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai variabel inflation                     
factor (VIF) yaitu : Size, umur, ROA, jumlah komisaris dan leverage lebih                 
  
 
kecil dari 5, sehingga dapat dikatakan bahwa antar variabel independen tidak 
terjadi persoalan multikolinieritas. 
3. Uji Heterokesdastisitas      
Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan Uji                
Glejser yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu observasi ke observasi yang lain. 
Prasyarat yang harus terpenuhi pada model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil uji heterokesdastisitas yang       
dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
TABEL 4.4 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.078 .128  -.610 .547 
Size .008 .012 .135 .656 .518 
Umur 1.813E-6 .000 .001 .006 .995 
ROA .004 .003 .271 1.241 .227 
Jumlah komisaris .004 .004 .173 .845 .407 
Leverage -2.093E-5 .000 -.131 -.619 .542 
a. Dependent Variable: Abres 
 
Berdasarkan hasil uji heterokesdastisitas dengan metode Glesjer, 
ternyata dalam model ini tidak ada persoalan heterokesdastisitas. Alasannya 
karena dilihat dari nilai thitung dari masing-masing model pengujian ternyata thitung <  
t tabel dan selain itu nilai sig > 0,05. 
  
 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil uji heterokesdastisitas yang 






4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana terjadinya korelasi antara             
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.                           
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang            
terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada           
  
 
model regresi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin Watson (uji DW) 
dengan ketentuan menurut Priyatno (2008 : 87) adalah sebagai berikut : 
a) Jika d lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4 – dL) maka hipotesis nol       
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi 
b) Jika d terletak antara dU dan (4 – dU) maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi 
c) Jika d terletak antara dL dengan du atau diantara (4 – dU) dan (4 – dL) maka 
tidak menghasilkan keputusan yang penting. 
Dari hasil pengolahan data SPSS maka diperoleh nilai DW sebesar 1,87, 
sedangkan dari tabel DW dengan tingkat signifikan 0,05 dan jumlah data (n) = 30 
serta K = 3 diperoleh nilai dL sebesar 1,07 dan dU = 1,83, karena nilai                                        
dL = 1,07 < 1,83 < 1,87 (4 – 2,22) berarti data regresi tidak memiliki regresi 
autokorelasi. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan data mengenai hasil uji autokorelasi 
yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
 
TABEL 4.5 
HASIL UJI AUTOKORELASI 





Nilai dL Nilai dU 
.830 .689 .624 1,87 1,07 1,83 
Sumber: Data Olahan (2013) 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat bahwa uji Durbin-Watson 
menghasilkan nilai 1,87.  Nilai ini lebih besar daripada nilai dU = 1,83 dan lebih 
kecil dari nilai 4-dU, serta lebih besar daripada nilai dL = 1,07 dan lebih kecil  dari 
  
 
nilai 4-dL, dengan jumlah k (variabel independen) sama dengan 4.  Jadi dapat 
disimpulkan tidak ada autokorelasi dalam model regresi yang diprediksi. 
 
4.2.3 Uji Regresi dan Korelasi 
1. Uji Regresi 
Analisis regresi dan korelasi berkenaan dengan studi ketergantungan 
variabel tidak bebas (dependent variable) pada suatu variabel bebas 
(independent variable) dengan maksud untuk mengetahui arah hubungan             
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai                 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
 Pada penelitian ini digunakan model regresi berganda dengan variabel 
dependen berupa pengungkapan CSR, dan variabel independen karakteristik 
perusahaan (size, umur perusahaan, ROA, jumlah komisaris dan leverage), 
maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai             
berikut : 
 Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
 Dari hasil persamaan regresi di atas, maka untuk lebih jelasnya akan 
disajikan hasil regresi atas size, umur perusahaan, ROA, jumlah komisaris dan 
leverage terhadap jumlah pengungkapan corporate social responsibility yang 




 HASIL REGRESI KARAKTERISTIK PERUSAHAAN  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.880 .185  -4.748 .000 
Size .067 .017 .477 3.870 .001 
Umur .002 .000 .553 4.675 .000 
ROA .010 .005 .271 2.070 .049 
Jumlah komisaris .016 .006 .316 2.576 .017 
Leverage .000 .000 .418 3.288 .003 
Sumber : Lampiran 7 
 
Berdasarkan dengan data yang ada pada tabel tersebut di atas, maka 
selanjutnya persamaan regresi dapat dijabarkan sebagai berikut :  
Y = -0,880  + 0,477 X1 + 0,553 X2 + 0,271X3 + 0,316 X4 + 0,418 X5 
Untuk lebih jelasnya hasil analisis regresi dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
a. Konstan (o) sebesar -0,880 menyatakan bahwa jika X1, X2, X3, X4 dan X5 
adalah 0, maka indeks pengungkapan sosial adalah turun sebesar -0,880. 
b. Koefisien regresi untuk size perusahaan (1) sebesar 0,477 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1% ukuran perusahaan akan meningkatkan 
indeks pengungkapan corporate social responsibility sebesar 0,477%. 
c. Koefisien regresi untuk umur perusahaan (2) sebesar 0,553 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan umur perusahaan akan meningkatkan indeks 
corporate social responsibility sebesar 0,553%. 
  
 
d. Koefisien regresi untuk profitabilitas (3) sebesar 0,271 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1% ROA akan meningkatkan indeks pengungkapan 
corporate social responsibility sebesar 0,271%. 
e. Koefisien regresi untuk Jumlah Anggota Komisaris (4) sebesar 0,316 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 orang anggota Komisaris akan 
meningkatkan indeks pengungkapan corporate social responsibility sebesar 
0,316%. 
f. Koefisien regresi untuk leverage (5) sebesar 0,418 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1% leverage (DER) akan mengakibatkan peningkatan 
indeks pengungkapan corporate social responsibility sebesar 0,418%. 
 
2. Uji Korelasi dan Determinasi (R2) 
Uji korelasi dan koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 
variabel dependen. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase  
variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 
variasi variabel dependen. Dari hasil pengujian korelasi dan koefisien determinasi 
maka untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
TABEL 4.7 
 HASIL REGRESI ATAS KARAKTERISTIK PERUSAHAAN  
TERHADAP JUMLAH PENGUNGKAPAN CSR 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .830a .689 .624 .05929 1.868 
Sumber : Lampiran 7 
  
 
Dari tabel tersebut di atas, maka diperoleh nilai R = 0,830 yang 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi atau hubungan antara size perusahaan, 
umur, profitabilitas/ROA, jumlah anggota komisaris dan leverage terhadap    
jumlah pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan sebesar 83%. 
Sedangkan R2 = 0,689 yang diartikan bahwa variasi dari jumlah pengungkapan 
corporate social responsibility dapat dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel 
independent yakni : size perusahaan, umur, profitabilitas/ROA, jumlah anggota 
komisaris dan leverage, sedangkan sisanya sebesar 31,1% dapat dijelaskan  
oleh sebab-sebab yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya 
apabila nilai adjusted R2 sama dengan nol, maka variasi variabel independen 
yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 
dependen. Sebaliknya, apabila nilai  adjusted R2 sama dengan 1, maka variasi 
variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi 
variabel dependen.   
 
3. Uji Parsial 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
Pada penelitian ini uji t bertujuan untuk menguji hipotesis yang dibuat, 
selanjutnya dilihat dari hasil uji parsial maka akan dapat disajikan hasil uji t          
yaitu sebagai berikut : 
1.  Pengujian parsial variabel Size terhadap jumlah pengungkapan CSR  
Berdasarkan hasil olahan data dengan menggunakan SPSS 17   diperoleh   
uji t hitung sebesar 3,870 dan sig 0,001 dan t tabel = 1,711. Oleh  karena thitung = 
3,870 > 1,711 dan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 berarti dapat disimpulkan 
  
 
bahwa size (ukuran perusahaan) berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility). 
2.  Pengujian parsial antara umur perusahaan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility  
Berdasarkan hasil olahan data uji antara umur perusahaan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility maka diperoleh nilai thitung = 
4,675 dan sig = 0,000. Karena nilai t hitung = 4,675 > 1,711 dan sig                   
0,000 < 0,05 berarti ada ada pengaruh yang signifikan antara umur 
perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
3.  Pengujian parsial antara ROA terhadap jumlah pengungkapan 
tanggungjawab sosial 
Berdasarkan hasil olahan data uji antara profitabilitas/ROA terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial maka diperoleh nilai thitung = 2,070 dan 
sig = 0,049. Karena nilai t hitung = 2,070 > 1,711 dan sig 0,049 < 0,05 berarti 
ada ada pengaruh yang signifikan antara profitabilitas/ROA terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial. 
4. Pengujian parsial antara jumlah komisaris terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility  
Dari hasil olahan data regresi antara jumlah komisaris dengan pengungkapan 
Corporate Social Responsibility diperoleh nilai t hitung = 2,576 > dari nilai             
ttabel 1,711 serta sig 0,017 < 0,05. Karena nilai thitung = 2,567 >                      
ttabel 1,711 berarti ada pengaruh yang signifikan antara jumlah dewan 





5.  Pengujian parsial antara leverage terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility  
Berdasarkan hasil olahan data uji antara leverage terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility maka diperoleh nilai thitung = 3,288 dan                  
sig = 0,003. Karena nilai t hitung = 3,288 > 1,771 dan  sig 0,003 < 0,05 berarti 
ada pengaruh yang signifikan dan positif terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. 
 
4. Uji Simultan/Uji Serempak 
Selanjutnya dilihat dari hasil uji simultan, uji serempak dengan 
menggunakan uji F maka diperoleh Fhitung = 10,616 dan F tabel yaitu sebesar            
2,456 dan nilai sig = 0,000. Karena nilai F hitung = 10,148 > F tabel sebesar 2,621 
dan selain itu nilai sig = 0,000 < 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa           
pengaruh karakteristik perusahaan (size, ukuran dewan komisaris, umur 
perusahaan dan leverage) terdapat hubungan yang signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
 
4.3 Pembahasan 
Pembahasan penelitian ini menguraikan atau menggambarkan implikasi 
penelitian dari hasil pengujian regresi mengenai karakteristik perusahaan (ukuran 
perusahaan, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan dan leverage) terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Dari hasil analisis mengenai 
hasil pengujian regresi maka akan disajikan hasil analisis mengenai persamaan 






4.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) terhadap Pengungkapan CSR  
Pengaruh size perusahaan terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
ukuran perusahaan maka pengungkapan tanggungjawab semakin tinggi ukuran 
perusahaan maka pengungkapan tanggungjawab sosial akan meningkat. 
Sedangkan dilihat dari  hasil uji parsial yang menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan (Size) berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial. 
Cowen, et.al. dalam Yuliani (2003) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi luasnya pengungkapan informasi dalam          
laporan keuangan perusahaan, dimana perusahaan yang berukuran lebih besar 
merupakan emiten yang banyak disoroti dan cenderung memiliki keinginan 
masyarakat akan informasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan 
yang berukuran kecil. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berukuran besar 
akan mengungkapkan informasi lebih banyak dari pada perusahaan kecil. 
Sembiring (2005) yang meneliti pengaruh karakteristik perusahaan dan 
pengungkapan tanggungjawab sosial. Hasil penelitian bahwa size perusahaan, 
profitabilitas dan ukuran, dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan, sedangkan tingkat leverage               
dan profitabilitas berpengaruh negative terhadap pengungkapan corporate            
sosial responden. 
Kemudian Hackston dan Milne (1996) yang meneliti pengaruh size, tipe 
industri dan profitabilitas terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa size dan tipe industri berpengaruh terhadap 
  
 
probabilitas pengungkapan sosial di Selandia Baru.  Sedangkan dilihat dari             
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ternyata ditemukan ada pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial,        
dimana semakin tinggi ukuran perusahaan maka akan semakin luas 
pengungkapan tanggungjawab sosial yang diberikan oleh perusahaan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sembiring dan Hackston dan 
Milne (1996) dan selain itu sejalan dari teori Cowen, et. al. dalam Yuliani bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh  positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. 
4.4.2 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR 
Hasil uji regresi antara umur perusahaan dengan pengungkapan 
corporate social responsibility perusahaan dari perusahaan perbankan yang 
dijadikan sampel penelitian menunjukkan ada pengaruh yang positif antara umur 
perusahaan dengan pengungkapan corporate social responsibility. Dimana 
semakin tinggi umur perusahaan maka pengungkapan corporate social 
responsibility akan semakin meningkat, selanjutnya dilihat dari hasil parsial 
ditemukan ada pengaruh yang signifikan antara umur perusahaan dengan 
pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini sejalan dengan teori 
Legitimasi yang sebagaimana dikemukakan oleh Utami (2011) dimana lama 
perusahaan dapat bertahan maka perusahaan semakin mengungkapkan 
informasi sosialnya sebagai bentuk tanggungjawabnya agar diterima di 
masyarakat. 
Kemudian dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti   
ternyata menemukan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara umur 
perusahaan dengan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan, sehingga 
  
 
dalam penelitian ini sejalan dengan teori Legitimasi dimana semakin tua 
perusahaan atau semakin lama perusahaan bertambah maka perusahaan akan 
mengungkapkan tanggungjawab sosialnya, agar citra perusahaan di mata 
masyarakat akan semakin positif. 
4.4.3 Pengaruh ROA terhadap Pengungkapan CSR 
Pengaruh ROA dengan pengungkapan corporate social responsibility 
khususnya pada perusahaan perbankan yang dijadikan sampel penelitian dapat 
dikatakan berpengaruh positif dengan pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR), dimana dengan profitabilitas yang diukur dengan ROA yang 
tinggi maka perusahaan akan semakin banyak mengungkapkan tanggungjawab 
sosialnya, hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat lebih meningkatkan 
profitabilitas (ROA) di masa yang akan datang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Heinze (1976) dalam Hackston dan           
Milne (1996) yang menyatakan bahwa profitabilitas merupakan faktor yang 
memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk 
mengungkapkan tanggungjawab sosialnya untuk mengungkapkan pertanggung 
jawaban sosial kepada pemegang saham, hal ini berarti semakin tinggi 
profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial 
yang dilakukan oleh perusahaan. Namun Donovan dan Gibson (2000) dalam 
Sembiring (2005) yang menyatakan bahwa berdasarkan teori Legitimasi bahwa 
salah satu argumen dalam hubungan antara profitabilitas dan tingkat 
pengungkapan tanggungjawab sosial adalah ketiga perusahaan memiliki     
tingkat laba yang tinggi perusahaan (manager) mengungkap tidak perlu 
melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi terhadap sukses 
keuangan perusahaan, sebaliknya pada tingkat profitabilitas rendah mereka 
  
 
berharap para pengguna laporan akan membaca good news kinerja perusahaan, 
masyarakat dalam lingkungan sosial. 
Kemudian Rachmawati Rica (2011) yang meneliti mengenai Pengaruh 
Struktur Kepemilikan, Tingkat Leverage, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas 
terhadap Luas Pengungkapan Tanggungjawab Sosial. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertanggungjawaban sosial. Perusahaan dengan 
tingkat leverage yang tinggi dan ukuran perusahaan yang besar termotivasi   
untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial lebih luas. 
Sedangkan Febrina (2010) yang meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi kebijakan pengungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan 
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian kelima 
variabel bebas (leverage, profitabilitas, ukuran, dewan komisaris, ukuran 
perusahaan dan kepemilikan manajerial) berpengaruh secara simultan terhadap 
CSR. Sedangkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Hackston dan Milne (1996)             
dan Febrina (2007) yang menyatakan ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara profitabilitas (ROA) dengan pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan. 
4.4.4 Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris dengan Pengungkapan CSR 
Hasil uji regresi antara umur perusahaan dengan pengungkapan 
corporate social responsibility dari perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia yang dijadikan sampel penelitian menunjukkan ada pengaruh 
yang positif antara ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan corporate 
social responsibility. Dimana semakin tinggi ukuran dewan komisaris maka 
pengungkapan corporate social responsibility akan semakin meningkat, 
  
 
selanjutnya dilihat dari hasil parsial ditemukan ada pengaruh yang signifikan 
antara ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan corporate social 
responsibility. Hal ini sejalan dengan teori Legitimasi yang dikemukakan oleh 
Utami (2011) bahwa semakin lama perusahaan dapat bertahan maka 
perusahaan semakin mengungkapkan informasi sosialnya sebagai bentuk 
tanggungjawabnya agar diterima di masyarakat. 
Kemudian dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ternyata 
menemukan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara umur perusahaan 
dengan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan, sehingga penelitian 
ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa semakin tua 
perusahaan atau semakin lama perusahaan bertambah maka perusahaan akan 
mengungkapkan tanggungjawab sosialnya, agar citra perusahaan di mata 
masyarakat akan semakin positif. 
4.4.5 Pengaruh Leverage dengan Pengungkapan CSR 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan menggunakan uji 
regesi diketahui bahwa leverage dengan pengungkapan corporate social 
responsibility perusahaan dapat dikatakan berpengaruh positif antara leverage 
dengan pengungkapan corporate social responsibility. Dimana semakin tinggi           
leverage maka pengungkapan corporate social responsibility semakin tinggi. 
Kemudian dilihat dari hasil uji parsial antara leverage dengan 
pengungkapan corporate social responsibility yang menunjukkan ada pengaruh 
yang positif dan signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Belkaoui dan Karpik 
(1989) yang menemukan keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akan 
menambah biaya pengeluaran yang akan meningkatkan pendapatan. Sesuai 
dengan teori Agency, mengenai perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 
akan meningkatkan pengungkapan corporate social responsibility yang dibuatnya 
agar tidak menjadi sorotan dari para Debt holder. 
  
 
Niwa (2013) yang meneliti mengenai karakteristik perusahaan dengan 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan penelitian yang dilakukan Jayanita 
(2011) yang meneliti pengaruh struktur kepemilikan, leverage dan ukuran 
perusahaan dengan profitabilitas terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa struktur kepemilikan dan profitabilitas tidak signifikan 
dengan tingkat tingkat leverage yang terjadi dan ukuran perusahaan yang     
besar termotivasi untuk melakukan pengungkapan corporate social responsibility 
(CSR). 
Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ternyata 
ditemukan bahwa antara leverage dengan pengungkapan tanggungjawab sosial 
dapat dikatakan menemukan pengaruh yang positif dan signifikan. Dimana 
semakin tinggi leverage maka perusahaan akan termotivasi untuk melakukan 
pengungkapan corpotate social responsibility, dengan demikian penelitian ini 
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Niwa dan Jayanita bahwa 
leverage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility (CSR). 
Berdasarkan hasil implikasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
dimana hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa karakteristik 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. Dimana karakteristik perusahaan dapat diikuti 










Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
kesimpulan yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil analisis yaitu 
sebagai berikut : 
1. Hasil uji regresi antara size dengan pengungkapan corporate social 
responsibility ditemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan. 
Dengan demikian, hipotesis pertama dapat diterima. 
2. Dari hasil uji regresi antara umur perusahaan dengan pengungkapan 
tanggungjawab sosial berpengaruh positif dan signifikan. Sedangkan dari 
hasil uji parsial ditemukan ada pengaruh yang positif antara umur 
perusahaan dengan pengungkapan corporate social responsibility. Dengan 
demikian hipotesis kedua diterima. 
3. Berdasarkan hasil koefisien regresi antara profitabilitas (ROA) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
Dengan demikian, hipotesis ketiga yang diajukan dapat diterima. 
4. Dari hasil koefisien regresi antara ukuran dewan komisaris dengan 
pengungkapan corporate social responsibility, ditemukan adanya pengaruh 
yang positif antara ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan corporate 
social responsibility. Dengan demikian, hipotesis keempat diterima. 
5. Hasil uji hipotesis yaitu antara leverage dengan pengungkapan corporate 
social responsibility berpengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian, 








Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian ini 
adalah : 
1. Periode pengamatan sebaiknya ditambah agar dapat memprediksi hasil 
penelitian jangka panjang. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 
perusahaan agar dapat memprediksi pengaruh faktor-faktor karakteristik 
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perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011 
No Nama Perusahaan Kode Tahun Total Tenaga 
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Lampiran 3 : Data ROA dan DER pada perusahaan Perbankan yang Tercatat di BEI 





































































































































































































































Lampiran 4: Rekap data pengungkapan CSR Pada perusahaan Perbankan yarng tercatat di BEI Tahun 2008-2011 
  
      
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Pertanyaan BBCA BBII BBNI BBRI BBKP CIMB BDI BMRI MEGA NISP 
  
2009 2010 2011 2009 2010 2011 2009 2010 2011 2009 2010 2011 2009 2010 2011 2009 2010 2011 2009 2010 2011 2009 2010 2011 2009 2010 2011 2009 2010 2011 
A Lingkungan 
                              
1 
pengendalian polusi kegiatan 
operasi 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
pengetuaran riset pengembangan 
pengurangan polusi 
0 
                             
2 
Pernyataan yang menunjukkan 
bahwa operasi perusahaan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
tidak mengakibatkan polusi atau 
memenuhi ketentuan                               
 
hukum dan peraturan polusi 
                              
3 
pemyataan yang menunfukkan 
bahwa polusi operasi telah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
dan atau akan dikurangi 
                              
4 
pencegahan arau peitaikan 
kerusakan lingkungan akibat 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
pengolahan sumber alam misalnya 
reklamasi atau rebotsasi                               
5 
konsevasi sumber alam misalnya 
mendaur ulang kaca. besi, 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
minyak air dan kertas 
                              
6 penggunaan material daur ulang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 
Menerima penghargaan berkaitan 
dengan program lingkungan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
                  
 
yang dibuat perusahaan 
                              
8 
merancang fasilitas yang harmonis 
dengan lingkungan 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
9 
kontribusi dalam seni yang 
bertujuan untuk memperindah 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
lingkungan 
                              
10 
kontribusi dalam pemugaran 
bangunan bersejarah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 pengolahan llmbah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 
mempelajari dampak lingkungan 
untuk memonitor dampak 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
lingkungan perusahaan 
                              
13 Perlindungan lingkungan hidup 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
B Energi 
                              
1 
menggunakan energi secara 
efisien dalam kegiatan operasi 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 
memanfaatkan barang bekas untuk 
memproduksi energi 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 
penghematan energi sebagai hasil 
produk daur ulang 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 
membahas upaya perusahaan 
dalam mengurengi konsumsi 
energi 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 





riset yang mengarah pada 
peningkatan efisiensi energi dari 
produk 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 kebijakan energi perusahaan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C 
Kesehatan dan Keselamatan 
kerja                               
1 
mengurangi polusi Initasi atau risik 
dalam lingkungan kerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 
mempromosikan keselamatan 
tenaga kerja dan kesehatan fisik 
atau 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 mental statisfik kecelakaan kerja 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 
mentaati peraturan standar 
kesehatan dan keselamatan kerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 
menerima penghargaan berkaitan 
dengan keselamatan kerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 
menetapkan suatu komite 
keselamatan kerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 
melaksanakan riset untuk 
meningkatan keselamatan kerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 pelayanan kesehatan tenaga kerja 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
D Lain Lain tenaga Kerja                                                             
1 
perekrutan atau memanfaatkan 
tenaga Kerja wanita/orang cacat 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 
persentase/jumlah tenaga kerja 
wanita/orang cacat dalam tingkat 
managerial 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 
tujuan penggunakan tenaga kerja 
wanita/orang cacat dalam 
pekerjaan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 
program untuk kemajuan tenaga 
kerja wanita/orang cacat 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 
pelatihan  tenaga kerja melalui 
program tertentu tempat kerja 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
6 
memberi bantuan keuangan pada 
tenaga kerja dalam 
bidang/pendidikan 
1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
7 
mendirikan suatu pusat pelatihan 
tenaga kerja 
0 1 0 1 0 1 1 0 0 1                                         
8 
bantuan atau bimbingan untuk 
tenaga kerja yang dalam proses 
rnengundurkan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  
dari atau yang telah membuat 
kesalahan 
                                                            
9 
perencanaan kepemilikan rumah 
karyawan 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 fasilitas untuk aktivitas rekreasi 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
  
 
11 persentase gaji untuk pensiun 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 
kebijakan penggajian dalam 
perusahaan 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
13 
jumlah tenaga kerja dalam 
perusahaan 
0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
14 tingkatan managerial yang ada 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 
disposisi staff, dimana staff 
ditempatkan 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
16 
jumlah staff, masa kerja dan 
kelompok  usia mereka 
1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 
statistik tenaga kerja misal 
penjualan per tenaga kerja 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 
kualifikasi tenaga kerja yang 
direkrut 
0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 
rencana kepemilikan saham oteh 
tenaga kerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 
rencana pembagian keuntungan 
lain 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 
informasi hubungan manajemen 
dengan tenaga kerja dalam 
meningkatkan 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
  kepuasan dan motivasi kerja                                                             
22 
informasi stabilitas pekerjaan 
tenaga kerja dan masa depan 
perusahaan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
23 laporan tenaga kerja yang terpisah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 
hubungan perusahaan dengan 
serikat buruh 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
25 gangguan dan aksi tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
26 
informasi bagaimana aksi tenaga 
kerja dinegoisasikan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 kondisi kerja secara umum 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
28 
re organisasi perusahaan yang 
mempengaruhi tenaga kerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
29 statistik perputaran tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 





0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 
gambaran pengeluaran riset dan 
pengembangan produk 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 
informasi proyek riset perusahaan 
untuk memperbaiki produk 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 
produk memenuhi standar 
keselamatan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 





melaksanakan riset atas tingkat 
keselamatan produk perusahaan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 
peningkatan kebersihan/kesehatan 
dalam pengolahan dan penyiapan 
produk 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 
informasi atas keselamatan produk 
perusahaan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 
informasi mutu produk yang 
dicerminkan dalam penerimaan 
penghargaan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 
informasi yang dapat deverifikasi 
bahwa mutu produk telah 
meningkat 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  (misalnya ISO 9000)                                                             




mendukung aktivitas masyarakat 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
  pendidikan dan seni                                                             
2 
tenaga kerja paruh waktu dan 
mahasiswa/pelajar 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 
sebagai sponsor untuk proyek 
kesehatan masyarakat 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
4 membantu riset medis 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 
sponsor untuk konferensi 
pendidikan.seminar atau pameran 
seni 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
6 membiayai program beasiswa 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 
7 
membuka fasilitas perusahaan 
untuk masyarakat 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 




0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
G Umum                           1   0         0                   
1 
Tujuan/kebijakan penoahaan 
secara umum berkaitan dengan 
tanggung jawab 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
  
sosial perusahaan kapada 
masyarakat 
                          1                                 
2 
informasi berhubungan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan 
selain yang  
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
  disebutkan diatas                                                              
  Total item  yang diungkapkan ( iJ) 7 7 6 9 10 12 21 S 17 21 24 40 21 19 17 5 12 13 3 13 6 13 14 15 15 8 11 8 1 8 
  
 
  Jumlah  keseluruhan item  ( nJ) 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
  
Indeks pengungkapan CSR ( 
CSRW )- iJ/nJ 
0.09 0,09 0,08 0,12 0,13 0,15 0,27 0,06 0,22 0,27 0,31 0,51 0,27 0,24 0,22 0,06 0,15 0.17 0,04 0,17 0,08 0,17 0,18 0,19 0,19 0,10 0,14 0,10 0,10 0,10 
                                
sumber : hasil olahan data  


























































































































































































































































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Size 30 7.68 10.28 9.1067 .68509 
Umur 30 11.00 116.00 51.1000 28.10491 
ROA 30 6.30 18.83 9.7700 2.65511 
Jumlah komisaris 30 3.00 10.00 5.9667 1.95613 
Leverage 30 449.36 1542.12 915.5840 251.37293 
Pengungkapan CSR 30 .04 .51 .1657 .09666 




Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Unstandardized Residual 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Unstandardized Residual .138 30 .149 .928 30 .044 
a. Lilliefors Significance Correction 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.078 .128  -.610 .547 
Size .008 .012 .135 .656 .518 
Umur 1.813E-6 .000 .001 .006 .995 
ROA .004 .003 .271 1.241 .227 
Jumlah komisaris .004 .004 .173 .845 .407 
Leverage -2.093E-5 .000 -.131 -.619 .542 



















a. Dependent Variable: Abres 
 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .689 .624 .05929 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Jumlah komisaris, Umur, Size, ROA 










watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .689 10.616 5 24 .000 1.868 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Jumlah komisaris, Umur, Size, ROA 
b.Dependent Variable: Pengungkapan CSR 
 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
   
1 Size .856 1.169 
Umur .926 1.080 
               ROA .758 1.319 
              Jumlah Komisaris .862 1.160 























Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .187 5 .037 10.616 .000
a
 
Residual .084 24 .004   
Total .271 29    
a. Predictors: (Constant), Leverage, Jumlah komisaris, Umur, Size, ROA 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.880 .185  -4.748 .000 
Size .067 .017 .477 3.870 .001 
Umur .002 .000 .553 4.675 .000 
ROA .010 .005 .271 2.070 .049 
Jumlah komisaris .016 .006 .316 2.576 .017 
Leverage .000 .000 .418 3.288 .003 



























   
1. Size .856 1.169 
             Umur .926 1.080 
             ROA .758 1.319 
            Jumlah komisaris .862 1.160 







   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
